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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan mistar hitung braille bagi 
penyandang tunanetra dalam meningkatkan kemampuan numerasi khususnya 
dalam mengoperasikan bilangan bulat. Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis.Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes,Observasi, dan Wawancara. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 3 orang dengan jumlah populasi 3 orang di 
SLB Negeri Kanatang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling.anak tunanetra.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan mistar hitung braille sangat baik bagi anak tunanetra karena 
dengan penggunaan mistar hitung braille dapat memudahkan siswa untuk 
melakukan operasi hitung bilangan bulat. penelitian ini menekankan pentingnya 
penyediaan alat peraga yang sesuai untuk mendukung inklusi dan kemandirian 
anak tunanetra dalam proses pembelajaran.  
 
Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Tunanetra, Mistar Hitung Braille, bilangan 
bulat, alat peraga 

ABSTRAK 

This study aims to analyze the use of braille slide rules for blind people in improving 
numeracy skills, especially in operating integers. The type of research used in this 
study is a descriptive analysis method. The approach used in this study is a 
qualitative approach. Data collection techniques used in this study are Tests, 
Observations, and Interviews. The sample in this study amounted to 3 people with a 
population of 3 people at SLB Negeri Kanatang. The sampling technique in this study 
used a sampling technique. Blind children. The results of the study show that the 
use of braille slide rules is very good for blind children because the use of braille 
slide rules can make it easier for students to perform integer arithmetic operations. 
This study emphasizes the importance of providing appropriate teaching aids to 
support the inclusion and independence of blind children in the learning process. 
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A. Pendahuluan  

Anak berkebutuhan 

khusus adalah anak yang 

memerlukan layanan pendidikan 

yang spesifik yang berbeda dengan 

anak-anak pada umumnya. Anak 

berkebutuhan khusus dalam 

penelitian ini adalah anak 
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tunanetra. Wikasanti (2014) 

mengungkapkan tuna netra berasal 

dari kata tuna yang berarti rusak 

atau rugi dan netra yang berarti 

mata. Jadi tuna netra yaitu individu 

yang mengalami kerusakan atau 

hambatan pada organ mata. 

Siahaan (2020) mengkalsifikan 

berdasarkan tingkat gangguan tuna 

netra dibagi dua yaitu buta total 

(blind) dan masih mempunyai sisa 

penglihatan (low vision).  

Heyes seorang ahli 

dibidang pendidikan tunanetra 

pernah melakukan penelitian 

mengenai tingkat kecerdasan anak 

tunanetra. Dari penelitian tersebut 

didapatkan kesimpulan bahwa:  

Ketunanetraan tidak 
secara otomatis 
mengakibatkan 
kecerdasan rendah, 
mulainya ketunanetraan 
tidak memengaruhi 
tingkat kedewasaan, anak 
tunanetra ternyata banyak 
yang berhasil mencapai 
prestasi intelektual yang 
baik, apabila lingkungan 
memberikan kesempatan 
motivasi kepada anak 
tunanetra untuk 
berkembang, penyandang 
ketunanetraan tidak 
menunjukkan kelemahan 
dalam inteligensi verbal 
(Delphie, 2006). 
Dari penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa tingkat 

kecerdasan anak tunanetra sama 

dengan anak-anak normal bila 

lingkungan di sekitar anak 

mendukung perkembangan potensi 

anak tunanetra. Anak-anak yang 

mengalami tunanetra memang 

memiliki keterbatasan ataupun 

ketidakberfungsian indra 

penglihatan mereka. Namun 

demikian mereka juga memiliki 

banyak kemampuan yang lain 

seperti pertama memiliki 

kemampuan untuk belajar bahasa 

dan berbicara meskipun 

perkembangan anak tunanetra 

sejak lahir perbendaharaan kata 

lebih lambat dan sedikit daripada 

anak normal. Kedua memiliki daya 

ingat yang kuat yang disebabkan 

kepemilikan kemampuan 

konseptual setelah melakukan 

latihan yang berulang-ulang. Ketiga 

memiliki kemampuan indra peraba 

yang sangat peka terhadap benda 

di depannya ( Delphie, 2006). 

Keempat memiliki indra 

pendengaran dengan sensitivitas 

yang tinggi, hal ini menjadikan indra 

pendengaran anak tunanetra 

menggantikan fungsi indra 

penglihatannya (Kosasih, 2012) 

Uraian di atas mengindikasikan 

bahwa tingkat kecerdasan yang 
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dimiliki oleh anak tunanetra sama 

dengan kecerdasan anak-anak 

lainnya. Namun pada umumnya 

proses penyerapan informasi 

mereka lebih lambat daripada anak 

tidak berkebutuhan khusus. Mereka 

memiliki daya ingat yang kuat, indra 

peraba yang peka, serta indra 

pendengaran yang sensitif 

sehingga dapat digunakan untuk 

menunjang proses 

pembelajarannya. 

Untuk menunjang proses 

belajar mengajar anak Tuna netra 

Dibutuhkan pendekatan khusus 

dalam penerapan sebuah media 

pembelajaran untuk tuna netra. 

Media pembelajaran yang sering 

digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah alat peraga. 

Dalam penelitian ini adapun alat 

peraga yang digunakan yaitu mistar 

hitung braille. Mistar hitung didesain 

menggunakan angka – angka 

braille yang bernilai positif maupun 

negatif sehingga memudahkan 

siswa tuna netra menggunakannya. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepala sekolah SLB 

Negeri kanatang menjelaskan 

bahwa minimnya akses dan media 

pembelajaran (alat peraga) 

terkhusus dalam mata pelajaran 

matematika membuat proses 

belajar mengajar tidak maksimal 

dan hal ini berdampak pada 

prestasi belajar siswa. Disamping 

itu, keterbatasan SDM dibidang 

pendidikan khusus menyebabkan 

penggunaan media kurang 

bervariasi sehingga menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan 

berhitung atau mengoperasikan 

bilangan. proses pembelajaran 

yang berlangsung di SLB Negeri 

kanatang belum maksimal 

dikarenakan didalam kelas terdapat 

berbagai jenis siswa dengan 

ketunaan yang berbeda, hal  ini 

mengakibatkan kesulitan bagi guru 

dalam mneymapaikan materi 

terkhusus pada anak tuna netra 

yang pembelajarannya 

menggunakan braille. Lebih lanjut 

diungkapkan guru yang menangani 

siswa tunanetra menerangkan 

bahwa materi operasi bilangan 

bulat terkhusus bilangan negatif 

tidak pernah diajarkan karena 

media atau alat peraganya tidak 

ada untuk menghitung bilangan 

negatif. 

Anak tunanetra 

membutuhkan alat peraga dalam 

kegiatan pembelajarannya 

sehingga anak tersebut dapat 
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belajar meski tanpa indera 

penglihatan. Hal tersebut penting 

agar anak tunanetra bisa tetap 

mengikuti pembelajaran walaupun 

tanpa penglihatan dengan 

memanfaatkan indera-indera yang 

lain, seperti pendengaran, 

perabaan, penciuman, dan 

pengecapan. Salah satu alat 

peraga yang dapat digunakan 

adalah Mistar hitung Braille. Peneliti 

beranggapan bahwa penggunaan 

mistar hitung braille merupakan 

salah satu cara yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan 

berhitung terkhusus dalam operasi 

bilangan bulat baik bilangan positif 

maupun bilangan negatif bagi anak 

tuna netra. Alat peraga mistar 

hitung braille adalah alat peraga 

yang terbuat dari kayu berbentuk 

seperti penggaris yang bersusun 

yang terdiri dari batas -batas 

menggunakan huruf braille dan 

digunakan sebagai alat bantu 

hitung pada mata pelajaran 

matematika. Alat peraga mistar 

hitung braille dirancang untuk 

menunjang penyampaian materi 

matematika, sehingga murid lebih 

mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dan 

membuat suasana belajar jadi lebih 

menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan mistar 

hitung braille bagi penyandang 

tunanetra dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi khususnya 

dalam mengoperasikan bilangan bulat. 

Penelitian ini mengarah 

pengimplementasian alat peraga 

mistar hitung braille. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk pengembangan 

pendidikan dan mengatasi rendahnya 

kemampuan operasi hitung serta 

meningkatkan minat belajar khususnya 

penderita tunanetra serta menjadi 

bahan masukan untuk guru atau 

tenaga pengajar. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu tenaga 

pengajar atau pendidik dalam 

mengatasi anak tunanetra dalam 

belajar berhitung serta hasil penelitian 

ini dapat menambah wawasan dan 

referensi tentang alat peraga mistar 

hitung braille dalam berhitung.  

B. Metode Penelitian  
Jenis Penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

di Sekolah Luar Biasa Negeri 

Kanatang, Kabupaten Sumba Timur 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Kegiatan penelitian ini akan 
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dilaksanakan pada bulan mei-

agustus 2025. Sugioyo (2014) 

menyatakan bahwa instrumen 

penelitian adalah suatu alat 

pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Dengan 

demikian, penggunaan instrumen 

penelitian yaitu untuk mencari 

informasi yang lengkap mengenai 

suatu masalah,  fenomena alam 

maupun sosial. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa: pedoman wawancara, 

pedoman observasi, tes, angket 

respon, catatan lapangan, 

dokumentasi dan perekam suara. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan, yaitu: 

1. Tes 

Tes merupakan cara untuk 

mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi operasi hitung 

yang telah diajarkan. Tes 

dilakukan setelah peserta didik 

melakukan proses belajar 

mengajar menggunakan mistar 

hitung braille. 

2. Observasi/Pengamatan 

Observasi merupakan cara 

untuk menganalisa dan 

melakukan pencatatan dari 

suatu tindakan dengan atau 

aktivitas dalam proses 

pembelajaran secara langsung 

dengan teliti, cermat dan hati - 

hati terhadap fenomena yang 

ada. 

3. Wawancara  

Wawancara kepada siswa 

dilakukan  untuk mengetahui 

respon siswa terhadap 

penerapan alat peraga mistar 

hitung braille. Wawancar 

dilakukan setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan 

alat peraga mistar hitung 

braille. 

4. Dokumentasi ] 

Dokumentasi adalah metode 

untuk memperoleh dan mengetahui 

sesuatu dengan buku – buku, arsip 

yang berhubungan dengan yang 

diteliti. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data sekolah dan 

identitas siswa 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pemanfaatan alat peraga 

dalam pembelajaran matematika 

khususnya bagi siswa tuna netra Di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 

Kanatang memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap  
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pemahaman dan hasil belajar 

siswa. Alat peraga berfungsi 

sebagai media yang 

mengkonkritkan konsep – konsep 

matematika yang abstrak sehingga 

siswa dapat lebih mudah 

memahaminya dan mengingat 

materi yang diajarkan. berikut 

disajikan gambaran proses 

pembelajaran matematika 

menggunakan mistar hitung braille: 

 

Gambar1.Pembelajaran 

menggunakan mistar hitung 

Berdasarkan gambar tersebut 

terlihat guru mendampingi proses 

penggunaan alat peraga mistar 

hitung braille. Alat peraga ini terdiri 

dari 2 penggaris yang berukuran 

sama dan penggaris ini juga sudah 

dilengkapi dengan angka braille baik 

bilangan positif maupun negatif 

sehingga memudahkan siswa tuna 

netra untuk menggunakan alat 

peraga ini. Berdasarkan hasil 

observasi terlihat para siswa siswi 

sangat antusisas dalam belajar 

matematika dan dengan cepat dapat 

menyelesaikan soal – soal 

matematika khususnya operasi 

hitung bilangan bulat baik positif 

maupun bilangan negatif yang 

diberikan. Lebih lanjut hasil 

wawancara siswa menggungkapkan 

bahwa pertama kali kami belajar 

menghitung bilangan negatif 

ternyata sangat mudah dan sangat 

menyenangkan menggunakan alat 

peraga mistar hitung karena kami 

lebih cepat mengerjakan soal- soal 

yang diberikan. Kemudian guru 

yang menangani siswa tuna netra di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 

Kanatang sangat mengapresiasi 

alat peraga mistar hitung karena 

sangat memudahkan guru dalam 

menjelaskan materi operasi hitung 

bilangan bulat. 

Dari hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan guru, 

bahwa pembelajaran yang efektif 

untuk mengajari siswa siswa 

tunanetra adalah untuk mengajari 

siswa seperti mereka yang 

keterbatasan penglihatan saya 

sering menggunakan alat peraga 

yang melibatkan sentuhan,suara. 
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Dan hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah mengenai 

Kurikulum yang di gunakan di 

sekolah tersebut ialah Sekolah ini 

menggunakan Kurikulum Merdeka 

yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan khusus anak tunanetra, 

dengan penekanan pada 

pembelajaran melalui sentuhan, 

suara, dan bahasa braille sehingga 

hadirnya lat peraga mistar hitung 

braille sangat membantu guru – guru 

SLB Negeri kanatang dalam 

melakukan proses belajar mengajar.  

Deskripsi Hasil Tes Siswa 
Data kemampuan berhitung 

diperoleh melalui tes yang dilakukan 

sebelum perlakuan. Tes yang 

diberikan berjumlah 10 soal. 5 soal 

penjumlahan dan 5 soal 

pengurangan,. Berikut data hasil 

kemampuan berhitung sebelum 

dilakukan perlakuan:  

Tabel 1. Data Hasil Tes Siswa 
No Siswa Nilai 

Pretest 
Nilai  

Postest 
1 Siswa 

1 

20 100 

2 Siswa 

2 

10 100 

3 Siswa 

3 

10 100 

Berdasarkan tabel 1 terlihat 

bahwa perbedaan yang sangat 

signifikan pada nilai pretest dan 

postest. Pretest diberikan 

kepada siswa sebelum 

pembelajaran yang melibatkan 

alat peraga mistar hitung braille. 

Dari hasil pretest didapati bahwa 

hasil belajar siswa berada pada 

kategori kurang. Sedangkan 

pada hasil postest yang 

dilakukan setelah pembelajaran 

dengan melibatkan alat peraga 

mistar hitung braille terlihat 

bahwa siswa mendapatkan nilai 

100 dan berada pada kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga 

mistar hitung dapat 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa tuna netra 

khususnya pada operasi hitung 

bilangan bulat.  

Deskripsi Hasil Observasi 
aktivitas siswa  

Berdasarkan hasil skor pada 

lembar observasi aktivitas siswa 

dapat kita lihat pada tabel berikut: 
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Tabel. 1. Hasil Observasi Aktivitas 
Siswa 

Hasil observasi 

menunjukkan bahwa dengan 

Penggunaan alat peraga mistar 

hitung braille sangat tepat, anak-

anak tuna netra dapat belajar 

dengan efektif. Interaksi yang 

baik antara guru dan siswa, serta 

penggunaan alat peraga mistar 

hitung braille sangat 

berkontribusi pada proses 

pembelajaran yang positif. 

Diperlukan perhatian lebih 

terhadap siswatuna netra 

dengan menghasilkan alat 

peraga yang lebih banyak 

sehingga para siswa bisa 

mencapai tujuan pembelajaran 

matematika yang telah 

ditetapkan.  Alat peraga mistar 

hitung braille tidak hanya dapat 

digunakan oleh siswa tunanetra 

tetapi juga dapat digunakan oleh 

seluruh siswa yang mengalami 

ketunaan lain. Hal ini terlihat dari 

proses pembelajaran yang 

dilakukan di SLB Negeri 

kanatang terlihat bahwa siswa 

dengan ketunaan jenis lain aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

karena di SLB Negeri kanatang 

belum ada kelas khusus untuk 

tuna netra saja tetapi para siswa 

dengan segala jenis ketunaan 

belajar dalam satu ruang kelas.  

Pembahasan 
Proses pembelajaran yang 

dilakukan guru di SLB Negeri 

Kanatang menggunakan alat 

peraga dalam belajar. Kurikulum 

yang digunakan SLB Negeri 

Kanatang dalam pembelajaran 

sama dengan anak sekolah 

normal pada umumnya 

sehingga ini menjadi tantangan 

bagi guru – guru di SLB 

Kanatang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan.  Di SLB Negeri 

kanatang berdasarkan hasil 

analisis terlihat bahwa pada 

dasarnya pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

menggunakan Mistar hitung 

braille mampu meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa 

No Siswa Hasil 

Observasi 

   

1 Siswa 

1 

80% 

2 Siswa  

2 

80% 

3 Siswa 

3 

80% 
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SLB Negeri Kanatang khusunya 

dalam operasi hitung bilangan 

bulat. Bisa kita lihat sebelum dan 

setelah dilakukannya perlakuan. 

Terlihat bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan 

mengoperasikan bilangan bulat 

khususnya bilangan negatif.  

Selain  itu,  mistar hitung   

Braille  juga tidak  hanya  

berfungsi sebagai penunjang 

dalam proses belajar 

mendukung  tetapi 

pengembangan keterampilan  

lain,  seperti keterampilan 

motorik halus, kemampuan 

kognitif, dan pemahaman 

mengenai dunia sekitar. Dengan  

adanya mistar hitung Braille, 

siswa tunanetra mendapatkan 

peluang yang  lebih besar untuk 

belajar   secara   mandiri,   

berpartisipasi   aktif   dalam   

kelas,   serta   meningkatkan   

kualitas pendidikan mereka.  

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa dengan 

penggunaan alat peraga mistar 

hitung braille dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya dalam 

mengoperasikan bilangan bulat 

yang ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar siswa 

tunanetra SLB Negeri kanatang. 

Guru  di  SLB  Negeri  Kanatang  

memegang  peran  sentral  dalam  

memandu  dan melatih  siswa  

dalam  menggunakan  alat-alat  

bantu ini.Dengan  pendekatan  

yang  sabar,  penuh perhatian, 

dan terstruktur, guru memastikan 

bahwa siswa dapat memahami 

cara penggunaan alat tersebut 

secara maksimal. Guru juga 

memberikan dukungan 

emosional dan motivasi agar 

siswa merasa lebih percaya diri 

dan mandiri dalam proses belajar 

mereka. Melalui pelatihan yang 

intensif dan  bimbingan  yang  

tepat,  pembelajaran  menjadi  

lebih  efektif  dan  inklusif,  

memberikan kesempatan yang 

sama bagi siswa tuna netra untuk 

berkembang sesuai dengan 

potensi mereka. 
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